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v

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka danha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
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vi

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
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vii

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar
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البدیع ditulis al-badi’

الجلا  ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut

untuk kebaikan dirinya sendiri”

~(Al-Ankabut:6)~

“Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil; kita baru yakin

kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik”

~(Evelyn Underhill)~
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ABSTRAK

Khabibah, Fatimatul. 2020. Perempuan Dan Peningkatan Ekonomi Keluarga

Melalui Usaha Kredit Keliling Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di

Desa Salakbrojo Kedungwuni). Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.

Dosen Pembimbing; Siti Aminah Caniago, M.Si.

Jual beli dengan sistem kredit adalah dimana pembeli sudah menerima barang

sebagai objek jual beli, namun belum membayar harga baik keseluruhan atau

setengah harga. Pembayaran secara angsur sesuai dengan kesepakatan.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus

(case study). Data-data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder dan

data primer. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan terdiri atas tiga alur aktivitas yaitu

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Alasan perempuan bekerja kredit

keliling karena untuk meningkatkan ekonomi keluarganya (2) Faktor pendorong

usaha kredit keliling ini yaitu: a) kondisi ekonomi, b) banyaknya minat

masyarakat, c) kemampuan perempuan. Sedangkan faktor penghambat usaha

kredit keliling yaitu: a) kredit macet, b) modal, c) persaingan usaha (3) Jual beli

kredit yang dilakukan masyarakat Desa Salakbrojo belum berjalan sesuai ekonomi

Islam karena tidak menggunakan akad yang jelas hanya berlandaskan

kepercayaan. Akad yang dipakai dipersamakan dengan Ba’i Tsaman Ajil. Serta

pencatatan angsuran hanya debitur yang memiliki. Kreditur tidak memiliki catatan

angsuran.

Kata Kunci : Perempuan Bekerja, Pendapatan Ekonomi Keluarga, Jual Beli

Kredit, Ekonomi Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tiga kebutuhan pokok manusia yakni sandang, pangan, dan papan

merupakan kebutuhan hidup yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan

manusia. Kehidupan yang layak menyangkut terpenuhinya ketiga kebutuhan

pokok tersebut sebagai kebutuhan minimal hidup manusia. Selain itu,

kebutuhan pendukung lainnya seperti pendidikan, kesehatan, hiburan, dan

lainnya juga memberikan kontribusi terhadap suatu kehidupan yang masuk

dalam standar kelayakan hidup manusia.1

Manusia akan terdorong untuk bekerja dan berusaha mencari harta

kekayaan yang dapat dipergunakan untuk menyambung hidupnya. Bekerja

bagi manusia berarti mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimilkinya untuk

memperoleh suatu hasil untuk memenuhi kebutuhan hidupnya hingga ke

tingkat yang paling layak.2

Kemajuan pada jaman sekarang ini diiringi dengan berkembangnya

informasi dan tingkat kemampuan intelektual manusia. Peran perempuan

dalam kehidupan terus berubah, tak terkecuali peran perempuan dalam

meningkatkan ekonomi keluarga. Sekarang banyak perempuan yang berperan

aktif untuk mendukung ekonomi keluarga terutama ibu rumah tangga.

Dengan demikian, perempuan dalam keluarga mempunyai kedudukan antara

lain sebagai istri, ibu, sekaligus mencari nafkah. Menurut pengamatan,

kondisi perempuan yang ada di Desa Salakbrojo menunjukan peran ibu

rumah tangga sebagai penjual kredit keliling dan saling melengkapi dalam

memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Disini peneliti mengambil

sampling 6 orang melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

1 Ratnaningrum, Penerapan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Syariah Di Indonesia,
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 2.

2M. Ismail Yusanto, Pengantar Ekonomi Islam, (Bogor: Al Azhar Press, 2011), hlm. 189.
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2

Tabel 1.1

No Nama Perempuan Usia Jenis Barang

1 Ibu Nadiroh 45 Pakaian, Perabotan, Elektronik

2 Ibu Heny 35 Pakaian, Perabotan

3 Ibu Riskiyah 28 Pakaian, Perabotan

4 Ibu Tutik 33 Pakaian

5 Ibu Wiwik 34 Pakaian

6 Ibu Wahyuni 30 Pakaian

Sumber: Data Primer yang diolah.

Beberapa motivasi perempuan bekerja dikarenakan tidak ada suami,

pendapatan rumah tangga rendah sedangkan jumlah tanggungan keluarga

cukup tinggi, mengisi waktu luang, ingin mencari uang sendiri (mandiri), dan

pekerjaan pokok. Dari hasil wawancara dengan salah satu penjual kredit

keliling, menurut Ibu Tutik:

“Saya termotivasi bekerja untuk membantu perekonomian suami saya
dan saya hanya bekerja 1 hari dalam seminggu. Hal ini dilakukan agar
saya dapat membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga”.3

Disini peran suami juga sangat mendukung usaha yang ditekuni sang

istri. Dari hasil wawancara dengan suami Ibu Tutik, menurut Bapak Arip:

“Saya sangat mendukung istri bekerja karena memang untuk tambahan
biaya keluarga kami yang kebutuhannya semakin meningkat. Saya
hanya bekerja sebagai buruh yang pendapatannya setiap minggu tidak
menentu”.4

Sejalan dengan berkembangnya zaman, berkembang pula berbagai jenis

inovasi yang dilakukan manusia untuk mempermudah mereka dalam

memenuhi kebutuhannya, tidak terkecuali dalam hal muamalah. Salah satu

3 Wawancara dengan Ibu Tutik, Penjual Kredit Keliling, Salakbrojo pada tanggal 08 Februari
2020, pukul 16.40 WIB.

4 Wawancara dengan Bapak Arif, Suami Penjual, Salakbrojo pada tanggal 08 Februari 2020,
pukul 17.00 WIB.
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3

jenis hubungan muamalah yang berkembang saat ini adalah bentuk jual beli

kredit.

Jual beli sistem kredit menyeruak diantara segala sistem bisnis yang

ada. Dalam transaksi jual beli, banyak masyarakat yang menggunakan sistem

kredit. Bagi masyarakat yang tidak mempunyai uang untuk membeli secara

tunai, cara ini dilakukan agar kebutuhan tetap terpenuhi, meskipun harga

yang ditawarkan dalam sistem kredit lebih mahal dari tunai. Hal inilah yang

menjadi salah satu alasan perempuan memilih usaha kredit keliling.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Heny, menurut Ibu Heny:

“Sistem kredit ini diminati banyak kalangan, karena rata-rata
masyarakat itu kalangan menengah ke bawah, yang mana kadang-
kadang mereka terdesak untuk membeli barang tertentu yang tidak bisa
dibeli dengan kontan, maka kredit adalah pilihan yang dirasa tepat,
sehingga saya lebih memilih usaha kredit ini, selain banyak di minati
masyarakat, usaha kredit ini juga mudah dijalankan yang terpenting
adalah percaya diri”.5

Demikian juga hasil wawancara dengan pembeli, menurut Ibu Fadhilah:

“saya lebih menyukai pembelian secara kredit daripada kontan, karena
pendapatan saya tidak mencukupi untuk membeli kebutuhan secara
kontan semua”.6

Jual beli sistem kredit yang diterapkan ialah dengan cara harga barang

dibayarkan secara berkala dalam jangka waktu yang disepakati. Dalam jual

beli kredit, penjual harus menyerahkan barang secara kontan, sedangkan

pembeli membayar harga barang secara bertahap dalam jumlah dan jangka

waktu tertentu yang telah disepakati. Harga yang disepakati dalam jual beli

kredit yang lazim berlaku adalah harga jual lebih tinggi dari harga pasar yang

sebenarnya jika barang tersebut dibayar secara kredit, karena ada kepentingan

penjual untuk menaikan harga jual lebih tinggi dengan sebab adanya

penambahan jangka waktu pembayaran.

5 Wawancara dengan Ibu Heny, Penjual Kredit Keliling, Salakbrojo pada tanggal 07
Februari 2020, pukul 15.00 WIB.

6 Wawancara dengan Ibu Fadilah, Pembeli Barang Kredit, Salakbrojo pada tanggal 14
Februari 2020, pukul 14.40 WIB.
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Hasil wawancara dengan Ibu Riskiyah, Menurut Ibu Riskiyah:

“sistem kredit yang diterapkan yaitu angsuran cicilannya selama 5
bulan bahkan sampai 2 tahun. Dan untuk pembayarannya, pembeli
mengangsur setiap minggunya mulai dari Rp 10.000-Rp 50.000,- sesuai
besaran harga barang dan kesadaran masing-masing”.7

Dan fasilitas kredit barang banyak diminati karena memberikan

kemudahan bagi masyarakat menengah kebawah. Penawaran kredit barang

tidak hanya pakaian saja, melainkan perabotan rumah tangga juga keperluan

rumah tangga. Dengan adanya usaha kredit keliling masyarakat dapat

mencicil pembelian suatu barang yang dibutuhkan. Keuntungan lainnya

masyarakat tidak perlu pergi ke pasar untuk membeli suatu barang yang

dibutuhkan secara cash, karena penjual kredit yang akan mendatangi pembeli.

Menurut Ibu Nadiroh:

“Barang yang saya tawarkan berbagai macam kebutuhan seperti
perabotan rumah tangga, pakaian, dan elektronik. Saya menawarkan
barang tidak hanya di masyarakat sini saja, melainkan pergi ke desa-
desa lain juga”.8

Bisa dilihat tujuan dari usaha kredit ini adalah saling tolong menolong.

Membantu masyarakat kecil yang tidak mampu membeli barang dengan uang

cash. Sistem kredit ini selain menumbuhkan rasa tolong menolong,

kepercayaan, juga membangun hubungan kekeluargaan sesama manusia.

Jual beli dengan sistem kredit merupakan salah satu bentuk jual beli

yang disyariatkan. Penambahan harga dalam jual beli ini dibolehkan,

sedangkan penangguhan pembayaran dilakukan dengan syarat bila kedua

belah pihak (penjual dan pembeli) menyetujui kesepakatan tersebut.

Dalam hadits riwayat Bukhari dijelaskan bahwa Rosulullah SAW

pernah membeli makanan secara berhutang, “Dari Aisyah R.A, bahwa

7 Wawancara dengan Ibu  Riskiyah, Penjual Kredit Keliling, Salakbrojo pada tanggal 07
Februari 2020, pukul 19.00 WIB.

8 Wawancara dengan Ibu Nadiroh, Penjual Kredit Keliling, Salakbrojo pada tanggal 04
Februari 2020, pukul 14.00 WIB.
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Rosulullah membeli makanan dari Zafar secara tangguh dan baju besinya

sebagai jaminan”.9

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa jual beli kredit

diperbolehkan asalkan tidak mengandung unsur paksaan yang merugikan

kedua belah pihak dan unsur riba. Dan harus ada kesepakatan yang jelas

antara penjual dan pembeli.

Beberapa fenomena di Desa Salakbrojo ketika penawaran dilakukan

dengan dua sistem yang berbeda, yakni sistem tunai dan kredit, maka akan

timbul dua harga yang berbeda. Dimana harga kredit akan lebih tinggi

daripada harga tunai. Misalnya; si A sedang transaksi secara kredit, namun

ketika itu datang si B ingin membeli secara tunai, lalu si penjual tersebut

menjual kepada si A dan B, kemudian jual beli tersebut juga tergantung pada

syarat bahwa; pedagang mengatakan “jika membeli secara kontan dengan

harga Rp. 130.000.-, dan jika dibeli secara kredit dengan harga Rp. 180.000.-.

Dalam syari’at Islam perbedaan harga tersebut menimbulkan masalah, karena

dalam Islam melarang penawaran dengan dua harga dalam satu transaksi.

Dalam kalangan masyarakat khususnya di warga pedesaan maupun perkotaan

perbedaan harga tersebut tidak menjadi masalah, hal tersebut dianggap hal

yang wajar dan lumrah, karena transaksi yang dilakukan atas dasar

kepercayaan terhadap penjual, meskipun tidak ada paksaan terhadap pembeli.

Masyarakat kurangnya pemahaman tentang bermuamalah yang baik dan

benar menurut syari’at Islam.

Dari yang peneliti amati, keadaan perempuan menggambarkan bahwa

perempuan di Desa Salakbrojo rela menguras tenaganya untuk membantu

ekonomi keluarga mereka dengan ikut bekerja dalam hal jual beli secara

kredit. Bekerja kredit keliling ini tidak dilakukan setiap harinya, akan tetapi

di hari-hari tertentu saja, seperti setiap minggunya ada yang hanya bekerja 1

hari, 2 hari, 3 hari maupun 4 hari. Akan tetapi pemahaman transaksi jual beli

secara kredit yang dipraktekan perempuan dan masyarakat belum benar

menurut ketentuan syari’at Islam secara jelas. Terkait dengan hasil riset dari

9Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah: Fiqh Muammalah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 183.
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Nur Afniza menyatakan bahwa bekerja dapat meningkatkan ekonomi

keluarga. Kondisi inilah yang membuat peneliti untuk melakukan penelitian

apakah usaha kredit keliling yang dilakukan oleh perempuan di Desa

Salakbrojo juga dapat memenuhi atau meningkatkan ekonomi keluarganya.

Maka berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk meneliti keadaan

tersebut dengan judul “Perempuan Dan Peningkatan Ekonomi Keluarga

Melalui Usaha Kredit Keliling Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi

Kasus Di Desa Salakbrojo Kedungwuni)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengapa perempuan Desa Salakbrojo memilih usaha kredit keliling?

2. Apa faktor pendorong dan penghambat usaha kredit keliling?

3. Bagaimana peran perempuan dalam peningkatan ekonomi keluarga

melalui usaha kredit keliling menurut perspektif ekonomi Islam?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian tentu memiliki tujuan, hal ini perlu diperhatikan agar

bisa menjadi acuan bagi setiap kegiatan yang akan dilakukan yaitu sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui alasan perempuan Desa Salakbrojo memilih usaha

kredit keliling.

2. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat usaha kredit keliling.

3. Untuk mengetahui peran perempuan dalam peningkatan ekonomi keluarga

melalui usaha kredit keliling menurut perspektif ekonomi Islam.

D. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, diharapkan mampu

memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya adalah sebagai

berikut:
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1. Secara Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan bagi

para pembaca khususnya mahasiswa IAIN Pekalongan, yaitu sebagai

acuan untuk peneliti selanjutnya dan diharapkan dapat menambah teori-

teori seputar perempuan dan peningkatan ekonomi keluarga melalui

usaha kredit keliling menurut perspektif ekonomi Islam.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tambahan

informasi bagi mahasiswa yang terkait dimasa mendatang.

2. Secara Praktis

a. Untuk memberikan informasi bagi masyarakat tentang perempuan dan

peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha kredit keliling menurut

perspektif ekonomi Islam.

b. Untuk memberikan informasi bagi masyarakat dan perempuan yang

menjual kredit keliling tentang jual beli kredit menurut ekonomi Islam.

c. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan peneliti

terutama yang berhubungan dengan bidang kajian yang ditekuni selama

kuliah.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian berisi tentang gambaran cara atau teknik yang akan

digunakan dalam penelitian. Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian

terhadap kebiasaan masyarakat dalam melakukan praktek jual beli kredit

keliling, penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif karena data diperoleh dari observasi,

wawancara dan dokumentasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan

menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.10

10 M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012),
hlm. 25.
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Penelitian ini sendiri akan menggambarkan  perempuan dan peningkatan

ekonomi melalui usaha kredit keliling menurut perspektif ekonomi Islam,

tidak hanya gambaran saja tetapi juga menjelaskan, menyelidiki, dan

menganalisis aktivitas perempuan dan peningkatan ekonomi keluarga

melalui usaha kredit keliling menurut perspektif ekonomi Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan di

lapangan. Tujuan dari penelitian lapangan adalah untuk mempelajari

secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi

lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau

masyarakat.11 Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan

cara mendatangi langsung ke lokasi penelitian yaitu di Desa Salakbrojo

Kecamatan Kedungwuni untuk mengumpulkan berbagai informasi yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Salakbrojo Kecamatan

Kedungwuni dengan alasan disana perempuan yang bekerja sebagai usaha

kredit keliling. Kegiatan penelitian ini dimulai sejak bulan Agustus 2019

sampai selesai.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sesuatu hal yang memiliki data tentang

variabel-variabel yang diteliti.12 Subyek penelitian kualitatif yaitu orang

yang bisa dijadikan sebagai sumber data untuk memperoleh informasi

terkait dengan penelitiannya. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek

penelitian adalah perempuan di Desa Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni

yang telah memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai narasumber, suami

dari perempuan yang bekerja kredit keliling, pembeli, dan perangkat desa

Salakbrojo.

11 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 80.
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

hlm. 34.
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4. Sumber Data

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan

disajikan untuk tujuan tertentu.13 Dalam penelitian ini, penulis

menggunakan dua jenis sumber data yaitu:

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

lapangan atau tempat penelitian. Peneliti menggunakan data ini untuk

mendapatkan informasi langsung dari perempuan penjual kredit

keliling, suami, pembeli barang kredit keliling, dan perangkat Desa

Salakbrojo. Perolehan data dalam penelitian ini dilakukan melalui

kegiatan wawancara dengan beberapa pihak yang dianggap tahu dan

memahami tentang perempuan dan peningkatan ekonomi melalui usaha

kredit keliling di Desa Salakbrojo.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan purposive sampling

yaitu cara pengumpulan data dengan mencatat sebagian dari seluruh

elemen/anggota populasi untuk dijadikan sampel.

Ada dua hal yang sangat penting dalam menggunakam teknik

sampling tersebut, yaitu non random sampling dan menetapkan ciri

khusus sesuai dengan tujuan penelitian oleh peneliti.

1) Non random sampling adalah teknik sampling yang tidak

memberikan kesempatan yang sama pada setiap anggota populasi

untuk dijadikan sampel penelitian.

2) Ciri khusus adalah sengaja dibuat oleh peneliti agar sampel yang

diambil nantinya dapat memenuhi kriteria-kriteria yang mendukung

atau sesuai dengan penelitian.14

Dalam penelitian ini peneliti menentukan kriteria sebagai

berikut:

a) Sudah berkeluarga

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
2008), hlm. 96.

14 Siti Nurhayati, Metode Penelitian Praktis edisi kedua, (Pekalongan, UNIKAL PRESS,
2012), hlm. 30.
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b) Sudah memiliki anak

c) Sudah berjualan kredit keliling > 3 tahun

d) Suami bekerja atau tidak bekerja

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh secara tidak langsung. Dalam

penelitian ini, data diperoleh dari teknik dokumentasi, misalnya dari

literatur yang relevan dengan fokus penelitian berupa buku-buku,

artikel, jurnal dan sumber lain yang berhubungan dengan penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Didalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data yang dibutuhkan

dengan menggunakan beberapa teknik tertentu, yaitu:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan

data primer langsung objek datanya.15 Observasi pendekatan ini

dilakukan bukan untuk menentukan riset untuk diolah secara statistik,

melainkan dilakukan gambaran realistik tentang gambaran dari objek

yang sebenarnya. Melakukan observasi dapat dilakukan dengan cara

pengamatan terhadap objek yang diinginkan.

Metode ini digunakan untuk mengamati, melihat secara langsung

dan detail perempuan dan peningkatan ekonomi keluarga melalui kredit

keliling menurut perspektif ekonomi Islam terkait dengan isu-isu riset

yang diteliti.

b. Wawancara

Wawancara adalah proses mempeoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil beratatap muka antara

pewawancara dan informan atau orang yang diwawancara, dengan atau

menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan

informasi terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.Wawancara

dapat berupa wawancara personal (personal interview), wawancara

15 Jogiyanto Hartono, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,2016)
hlm. 109.
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intersep (intercept interview), dan wawancara telephon (telephone

interview).16

Tehnik ini digunakan untuk melengkapi data yang memerlukan

penjelasan lebih lanjut yaitu mengenai perempuan dan peningkatan

ekonomi keluarga melalui usaha kredit keliling menurut perspektif

ekonomi Islam. Hal ini meminta keterangan perempuan, suami,

pembeli, dan perangkat desa.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Dokumentasi biasanya

digunakan untuk penelitian yang mencakup ruang dan waktu, berfungsi

untuk mencari informasi yang terjadi pada masa sebelumnya.

Dokumentasi bisa dijadikan sebagai referensi bagi tafsiran yang kelak

diungkapkan oleh peneliti. Materi pendukung yang disertakan dalam

penelitian.

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan, menyusun dan

mengelola dokumen-dokumen literasi yang dapat dijadikan keterangan

yang berhubungan dengan penelitian ini.

6. Teknik Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data dalam menguji

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.17

Penelitian ini melakukan pengecekan dengan menggunakan

triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Tujuannya adalah untuk

memperoleh data yang valid.

16 Jogiyanto Hartono, Metodologi Penelitian Bisnis,................... hlm. 114.
17 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,...................hlm. 90.
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Gambar 1.1 Triangulasi Metode18

Observasi Wawancara

Dokumentasi

Pengecekan data dengan menggunakan tringulasi metode didapat

dari metode observasi, wawancara dan dokumentasi yang akan

dibandingkan hasilnya.

Gambar 1.2 Triangulasi Sumber

Perempuan Suami

Perangkat Desa

Triangulasi sumber data dilakukan dengan derajat kepercayaan

beberapa informan dengan menggunakan metode pengumpulan data yang

sama. Dalam hal ini, peneliti mengecek derajat kepercayaan sumber

dengan melakukan wawancara pada perempuan penjual kredit keliling dan

informan pendukung suami, pembeli, dan data yang diperoleh dari

perangkat desa.

7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan,

pemodelan dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan

memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan

dan mendukung pembuatan keputusan.19

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,...........hlm. 372.
19 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm.

253.
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Metode analisa data yang digunakan oleh penulis adalah secara

deskriptif kualitatif. Yaitu menggambarkan situasi, kondisi penelitian

dengan jalan membahas data-data dan informasi yang diperoleh dengan

menghubungkan teori-teori yang didapat, maupun literatur yang ada.

Teknik analisis interaksi Miles dan Huberman yaitu tahap ini pada

dasarnya terdiri dari 3 komponen yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, memilah hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya. Dengan kemungkinan data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga dapat memudahkan

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan dengan

mudah diambil ketika diperlukan.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan

dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam

bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna menggabungkan

informasi yang tersusun dalam bentuk yang perlu dan mudah dipahami.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan akhir penelitian kualitatif.

Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik

dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh

tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti

dari data harus diuji data kebenaran, kecocokan dan kekohannya.

Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus

menggunakan metode etnik, yaitu kacamata key information, dan bukan

penafsiran maka menurut pandangan peneliti (pandangan etik).20

20 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,......................hlm. 127.
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F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini akan disusun dalam beberapa bab. Tiap-tiap bab

akan memuat beberapa sub bab sesuai dengan keperluan kajian yang akan

dilakukan dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini, pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan skripsi.

BAB II TINJAUAN TEORITIS

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang dikumpulkan dan dipilih

dari berbagai sumber tertulis guna sebagai acuan dalam melakukan penelitian

mengenai perempuan dan peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha kredit

keliling (studi kasus di Desa Salakbrojo Kedungquni). Tidak hanya landasan

teori saja yang dijadikan referensi, namun terdapat pula hasil penelitian yang

relevan dengan penelitian terdahulu dan kerangka berpikir penelitian.

BAB III GAMBARAN UMUM

Bab ini berisi tentang gambaran umum Desa Salakbrojo Kedungwuni,

hasil-hasil data dan dokumen penelitian yang diperoleh dari perangkat Desa

Salakbrojo Kedungwuni.

BAB IV PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di Desa Salakbrojo

Kedungwuni, yang meliputi alasan-alasan perempuan memilih usaha kredit

keliling, faktor-faktor pendorong dan penghambat usaha kredit keliling, peran

perempuan dan peningkatan ekonomi melalui usaha kredit keliling menurut

perspektif ekonomi Islam.

BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi yang berisi

tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap Perempuan

Dan Peningkata Ekonomi Keluarga Melalui Usaha Kredit Keliling Dalam

Perspektif Ekonomi Islam (studi kasus Desa Salakbrojo Kedungwuni), maka

penulis simpulkan sebagai berikut:

1. Beberapa alasan perempuan Desa Salakbrojo bekerja melalui usaha

kredit keliling diantaranya yaitu; Pertama, ekonomi keluarga.

Penghasilan suami yang dirasa kurang mampu mencukupi semua

kebutuhan keluarga yang semakin meningkat dan mahal, menjadikan

perempuan ingin membantu perekonomian keluarga. Selain itu juga

mendapatkan izin dan dukungan dari suami, tidak ada rasa keberatan jika

istri ikut bekerja, justru suami merasa bangga dan senang karena istri

mau membantu meringankan perekonomian keluarga. Kedua, peluang.

Kredit keliling banyak diminati masyarakat berbagai kalangan menengah

kebawah. Masyarakat lebih menyukai pembelian secara kredit dari pada

tunai (cash), dalam pemenuhan kebutuhan suatu barang, dikarenakan

meringankan kebutuhan masyarakat, harga kredit yang diberikan tidak

tinggi, dan keringanan pembayaran angsuran tanpa batas nominal dan

waktu. Ketiga, tidak banyak memakan waktu serta tidak menguras waktu

keluarga. Perempuan pada kodratnya sebagai istri dan ibu rumah tangga

yang tidak bisa meninggalkan kewajibannya sebagai istri dan ibu rumah

tangga.

2. Faktor pendorong dan penghambat usaha kredit keliling dalam

peningkatan ekonomi keluarga yaitu faktor pendorong yang meliputi;

kondisi ekonomi, minat masyarakat dan kemampuan perempuan.
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Sedangkan yang menjadi faktor penghambat meliputi; kredit macet,

modal, dan persaingan kerja.

3. Menurut perspektif ekonomi Islam, Transaksi jual beli kredit yang

diterapkan tidak menggunakan akad yang jelas, hanya berlandaskan

kepercayaan saja, akad ini bisa dipersamakan dengan akad Bai’ Bitsaman

Ajil. Jika masyarakat menggunakan akad yang jelas dalam transaksi,

maka jual beli kredit tersebut sah. Dan pencatatan angsuran hanya debitur

yang memiliki, sedangkan kreditur tidak diberikan bukti pencatatan

angsuran. Karena ketidaktahuan perempuan dan masyarakat belum

memahami jual beli yang sesuai perspektif ekonomi Islam. Yang mereka

pahami praktik jual beli kredit ini benar karena tidak ada unsur paksaan,

saling menyepakati bersama, tangguhan harga yang tidak tinggi,

tangguhan ini sebagai keuntungan dan bentuk terimakasih pembeli

karena telah memenuhi kebutuhannya, tidak ada unsur penipuan,

pencatatan kredit tertulis secara jelas, melihatkan bukti transaksi yang

ditulis, dan lain-lain.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas berkaitan

dengan perempuan dan peningkatan ekonomi keluarga melalui usaha kredit

keliling dalam perspektif ekonomi Islam (studi kasus di Desa Salakbrojo

Kedungwuni),  peneliti memberikan beberapa saran yaitu:

1. Kepada perempuan (kreditur) dalam melakukan usaha kredit keliling

lebih memahami lagi transaksi jual beli yang benar menurut ekonomi

Islam dan mempertahankan kejujuran dalam transaksi dan tidak

mengambil keuntungan lebih banyak, sehingga tidak memberatkan dan

merugikan masyarakat (debitur), karena dalam jual beli kredit

dimasyarakat sangat memegang erat kepercayaan antara debitur dan

kreditur.

2. Kepada suami, meskipun istri ikut membantu perekonomian keluarga,

suami agar tidak lupa pada kodratnya seorang suami yang mencari
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nafkah penuh untuk keluarga. Jadi meskipun suami bekerja, tidak boleh

mengandalkan penghasilan dari istri juga.

3. Kepada masyarakat (debitur), sebaiknya saling tolong menolong kepada

debitur karena debitur sudah membantu meringankan kebutuhan keluarga

kreditur. Jadi sebagai balas jasa kepada debitur, untuk melancarkan

pembayaran angsuran setiap minggunya agar usaha debitur berjalan

dengan lancar.

4. Kepada perangkat desa, diharapkan memberikan pemahaman kepada

masyarakat akan jual beli yang benar sesuai dengan perspektif ekonomi

Islam, agar masyarakat memahami perspektif ekonomi Islam secara luas

tidak hanya pemahaman yang benar dari mereka sendiri.
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